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ABSTRAK

Salah satu permasalahan Pendidikan Indonesia yaitu masih kurang
antusiasnya pserta didik dalam mengikuti pembelajaran, fokus perhatian belajar
kurang terarah, komunikasi antara guru dengan siswa kurang terjalin, interaksi
antara peserta didik hampir tidak ada, komunikasi hanya terjadi satu arah. Maka
dari itu inovasi metode pembelajaran khususnya pada PAI. Yaitu dengan berkaca
pada Pendidikan di Finlandia. Finlandia tercatat sebagai negara dengan sistem dan
reputasi pendidikan terbaik di dunia menurut PISA (Programme for International
Student Assessment). Dari hasil PISA yang ada, Finlandia menjadi salah satu
rujukan dunia dalam menakar kualitas Pendidikan. Maka dari itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui metode pembelajaran joyful learning yang ada di buku
Teach Like Finland dan Impelementasinya dalam pembelajaran PAL.

Penelitian ini menggunakan metode library reseacrh atau penelitian
kepustakaan dengan objek penelitiannya yaitu telaah metode joyful learning dalam
buku teach like Finland dan Impelementasinya terhadap pembelajaran PAI di
sekolah Dasar. Sumber data utama yaitu buku Teach Like Finland karya Timothy
D. Walker. Sedangkan metode analisis data yang digunakan yaitu analisis isi.

Hasil telaah metode Joyful Learning pada buku Teach Like Finland antara
lain galeri berjalan aktif, pembelajaran berbasis lingkungan, ancor charts,
mindfulness, bingo manusia, obrolan buku, pertanyaan segar, TMT, dan jadikan
nyata. Selain itu, metode tersebut dapat menjadi referensi dalam pembelajaran PAI
di Sekolah Dasar dengan memperhatikan aspek perkembangan peserta didik
sebagai acuan dalam menerapkan metode joyful learning yang tepat pada anak
sekolah dasar, serta mengkaji faktor seperti tujuan pembelajaran sebagai landasan
penerapan metode joyful learning pada pembelajaran PAI

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Joyful Learning, Teach Like Finland, PAI
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Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui

(Q.S. al-Bagarah: 216)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter suatu
bangsa. Peran pendidikan sangat penting dalam membentuk generasi bangsa
yang baik, yaitu generasi yang berbudi pekerti luhur, berbudaya dan mampu
membina perbuatannya sesuai nilai—nilai spiritual maupun yang ada di
masyarakat. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) jelas memiliki
landasan kuat sebagai pembentuk karakter bangsa yaitu mampu
mengembangkan potensi keberagaman manusia, dituntut mampu menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas yakni beriman, berilmu, dan bertagwa
agar mereka mampu mengolah, mengembangkan dan menyesuaikan perilaku

keagamaan tentunya sesuai dengan tuntutan zaman.
Dalam faktanya, dunia pendidikan perlu berbenah salah satunya karena
minimnya penerapan aspek afektif (mengedepankan sikap dan nilai /karakter)
di dalam pembelajaran. Hal ini seuai dengan pendapat Mochtar Buchari bahwa:

Pendidikan selama ini dinilai masih gagal. Kegagalan ini disebabkan
karena praktik pendidikan hanya memperhatikan aspek kognitif
semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama) dan
mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konasif-volatif, yakni
kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.
Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengalaman,
antara proses dan praksis dalam kehidupan nilai agama. Selain itu,
kegiatan pendidikan agama yang berlangsung lebih banyak bersikap
menyendiri, kurang berinteraksi dengan kegiatan-kegiatan
pendidikan lainnya. Cara kerja semacam ini kurang efektif untuk
keperluan pemahaman suatu perangkat nilai yang kompleks. Karena
itu seharusnya para guru pendidikan agama berkerjasama dengan
guru-guru non agama dalam pekerjaan mereka sehari-hari.!

Dalam hal ini terlihat jelas bahwa penyelenggaraan pendidikan

agama belum efektif dalam membina akhlak dan spiritual siswa. Jika hal ini

! Rumadani Sagala, Pendidikan Spriritual Keagamaan (Yogyakarta: SUKA-Press, 2018),
him. 8



terus barlanjut, maka akan membuat karakter bangsa kita perlahan hilang
dan terbawa ke dalam dunia liberal dan penerus bangsa yang berbudi pekerti
luhur dan beakhlak mulia akan hilang. Lebih lanjut, M. Amin Abdullah
pernah berpendapat akan lemahnya pendidikan terutama PAI. Menurutnya,
pendidikan agama lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan-persoalan
teoretis keagamaan yang bersifat kognitif dan kurang konsen terhadap
masalah bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi “
makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik
lewat berbagai cara, media, dan forum.2 PAl di sekolah hanya berfokus pada
aspek kognitif dimana aspek afektif siswa tidak terlalu diperhatikan.

Berdasarkan hasil penenlitian dilapangan tentang PAIl di
sekolah/madrasah ditemukan  permasalahan vyaitu masih  kurang
antusiasnya pserta didik dalam mengikuti pembelajaran, fokus perhatian
belajar kurang terarah, komunikasi antara guru dengan siswa kurang
terjalin, interaksi antara peserta didik hampir tidak ada, komunikasi
hanya terjadi satu arah.® Maka dari itu inovasi metode pembelajaran pada
PAI sangat dibutuhkan agar pembelajaran dapat menyenangkan dan
mampu meningkatktan perhatian dan motivasi belajar siswa.

Jika menilik sistem pendidikan terbaik di dunia, salah satunya yaitu
Negara Finlandia sebagai salah satu negara dengan sistem dan reputasi
pendidikan terbaik di dunia menurut PISA (Programme for International
Student Assessment). Dari hasil PISA yang ada, Finlandia menjadi salah
satu rujukan dunia dalam menakar kualitas pendidikan.

Finland has a strong tradition of high educational outcomes. As in
previous cycles, in PISA 2018 Finland’s performance was well
above average in reading, mathematics and science while socio-
economic status had a lower than average impact on student
performance. Among adults too, Finland’s skill levels as tested in
the Survey of Adult Skills (PIAAC), in 2012, were the second-highest
among participants in both literacy and numeracy. Enrolment in
early childhood education and care (ECEC) has been increasing,

2 Rumadani Sagala, Pendidikan Spriritual,...him. 9
% Basori, “Inovasi Metode Pembelajaran PAI di Sekolah dan Madrasah”, Jurnalllmiah
Pendidikan, Vol. 9, No. 2, Februari 2021, him. 124
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with an extension to universal fulltime provision scheduled for

2020.4

PISA adalah penilaian siswa skala besar (internasional) yang
disponsori OECD (Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan),
bertujuan mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di dunia. Tes ini
tidak berkaitan langsung dengan kurikulum sekolah, melainkan berupa tes
kompetensi yang hasilnya dapat dibandingkan secara internasional. Tes
dirancang oleh Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan
(Organisation for Economic Co-operation and Development, OECD).
Sasaran untuk PISA adalah kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan tersebut di kehidupan nyata, serta kesiapan mereka untuk
berpartisipasi secara maksimal di masyarakat. Selain tes, terdapat juga
kuesioner tentang kondisi siswa dan sekolah yang diisi oleh siswa peserta
tes dan kepala sekolah sebagai data pendukung untuk menafsirkan hasil tes
lebih jauh. Tes dan kuesioner tersebut merupakan bagian dari penilaian
kegiatan belajar berskala internasional.> PISA merupakan program
berkelanjutan yang dapat memberikan pandangan bermanfaat bagi
pembuatan kebijakan pendidikan dan penerapannya, serta membantu
pemantauan tren penguasaan keterampilan dan pengetahuan di berbagai
negara dan dalam berbagai sub-kelompok demografi di negara masing-
masing. Melalui hasil tes PISA, para pembuat kebijakan dapat mengukur
keterampilan dan pengetahuan siswa di negara mereka dalam
perbandingannya dengan siswa di negara-negara lain; menetapkan target
kebijakan dengan sasaran terukur yang telah dicapai oleh sistem pendidikan
lain; dan belajar dari kebijakan-kebijakan dan praktik-praktik negara lain

yang telah menunjukkan hasil baik.®

4 OECD, “Education Policy Outlook: Finland”, Police Country Profile Edition 1BE, 2020,
him. 3

> Muh Shleh. La Hewi, “Refleksi Hasil PISA: Upaya Perbaikan Bertumpu pada Pendidikan
Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age, Vol. 4, No. 1, Juni 2020, him. 4

6 Balitbang Kemdikbud, Pendidikan di Indonesia Belajar Dari Hasil PISA 2018, (Jakarta:
Balitbang Kemdikbud, 2019) , him. 2
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Kualitas pendidikan Finlandia dapat dilihat dari paerforma Finlandia di setiap

PISA. Negara Nordic tersebut tercatat selalu mendapat skor yang melebihi skor

rata-rata keseluruhan peserta PISA. Berikut rincian skor PISA :

Gambar 1. Skor rata-rata PISA 2000-2018’
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7 https://www.winginstitute.org/news/most-recent-test-results-from-pisa-on-reading-

math-and-science/ /diakses pada tanggal 18 Juni 2022
8 https://www.statista.com/statistics/986919/pisa-student-performance-by-field-and-score-

finland/ diakses pada tanggal 20 Juni 2022
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Selain hasil PISA yang memuaskan, salah satu faktor keberhasilan
pendidkan Finlandia yaitu salah satunya sekolah di Finlandia lebih
mengedepankan proses pembelajaran di mana siswa dapat menyerap apa
yang dipelajari di kelas sehingga dibutuhkan suasana yang rileks. Ketika
siswa bekerja secara kelompk dengan gembira maka akan meningkatkan
motivasi belajar mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut:

According to the Finnish National Board of Education, it is also
important that students experience the joy of working together and
discovering the world together, which affects their motivation to
study. The use of digital tools gives students opportunities to
visualize their thoughts and ideas in different ways. This also
develops their ability to think and learn.®

Itulah sebabnya di Finlandia, guru selalu menggunakan metode
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan santai untuk membangun
minat siswa dalam proses belajar mengajar. Seorang guru selalu melakukan
pendekatan ekstra kepada anak didik untuk mengenali karakteristik mereka.
Sehingga metode pembelajaran bisa disesuaikan dengan karakteristik dan
minat peserta didik.

Kebiasaan para guru di Finlandia dalam menerapkan pembelajaran
yang menyenangkan dapat menjadi rujukan dalam Pendidikan di Indoneisa
khususnya pada pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. Jenjang sekolah dasar
merupakan fase yang sangat penting untuk penanaman karakter kepada
anak. Karena itulah sekolah dasar sebenarnya membutuhkan perhatian
esktra karena merupakan masa golden age anak. Sampai saat ini dalam
pembelajaran PAI metode ceramah, terkadang masih terlihat mendominasi.
PAI lebih menekankan pada aspek knowing dan doing, bukan pada aspek
being yang menjadi inti pendidikan islam. Yang pada akhirnya kebanyakan
guru gagal menciptakan suasana yang bisa menumbuhkan minat peserta
didik di dalam kelas, sehingga fokus utama hanya pada aspek kognitifnya
saja bukan pada pembentukan akhlak dan ibadahnya yang bagus. Oleh

® Marten Soby, “Finnish Education System”, Nordic Journal of Digital Literacy,Vol. 10, No.
2, 2015, him. 66
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karena itu inovasi dalam metode pembelajaran sangat diperlukan agar aspek
doing dan good people ini bisa teralisasikan. Salah satu metode yang bisa
diterapkan adalah metode joyful learning. Joyful learning merupakan salah
satu metode pembelajaran yang menciptakan suasana belajar gembira,
membangkitkan minat (gairah untuk belajar/motivasi), merangsang
keterlibatan penuh. Serta menciptakan pemahaman atas materi yang
dipelajari.

Berangkat dari hal di atas maka penulis tertarik untuk menganalisis
metode joyful learning dalam buku Teach Like Finland dan
implementasinya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar. Buku tersebut merupakan karya Timothy D Walker yaitu seorang

guru Sekolah Dasar di Helsinki, Finlandia.

B. Definisi Koneptual
1. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Atau
dengan kata lain metode pembelajaran disebut sebagai “a way in
achieving”®. Metode dalam kegiatan pembelajaran berfungsi untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan bagi peserta didik
memperoleh kemudahan dalam mempelajari bahan ajar.

Beberapa orang beranggapan model, metode dan strategi
pembelajaran sama. Akan tetapi sebenarnya konsep ketiganya berbeda.
Konsep model pembalajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran, mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,

10 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2012), him.6-7

20



lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Sedangkan metode
pembelajaran yaitu suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan!®. Dalam kegiatan belajar mengajar, “metode” lah yang
diperlukan oleh guru agar penggunaanya bervariasi sesuai yang ingin
dicapai setelah pengajaran berakhir.

Dari konsep di atas maka dapat dipahami, bahwa model
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran dimana didalamnya
terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian
pembelajaran. Jadi dapat dikatakan bahwa metode merupakan bagian dari
model pembelajaran. Sedangkan strategi pembelajaran sifatnya masih
konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai
metode pembelajaran tertentu.'?

2. Konsep Joyful Learning

Joyful Learning adalah sejenis proses belajar atau pengalaman untuk
membuat peserta didik merasa senang dalam skenario atau proses
pembelajaran. dalam hal ini maka secara praktiknya, Joyful Learning
mengharuskan guru menjelaskan materi menggunakan permainan tertentu
dan dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, sehingga diharapkan
proses pembelajaran berlangsung dengan santai, riang, dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.'3

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa joyful learning yang
dimaksud penulis dalam penelitian ini yaitu suatu metode mengajar yang
menyenangkan, dimana sistem belajar yang membuat siswa akan senang,
tidak jenuh, dan siswa akan aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga
pembelajaran akan membuat siswa menjadi riang penuh tanggung jawab

dalam mencapai tujuan belajar yang optimal.

11 Muhammad Afandi, dkk, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah,(Semarang:
Unissula Press, 2013), him. 15

2 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi., (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), him. 7

13 Wei, C. W, I. C. Hug, L. Lee & N. S. Chen, “A Joyful Classroom Learning System With
Robot Learning Companion for Children to Learn Mathematics Multiplication,” The Turkish Online
Journal of Educational Technology, Vol. 10 No 2, 2011, him.12
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Penerapan metode ini membantu peserta didik menikmati pelajaran
dengan memandang peserta didik sebagai manusia seutuhnya bukan yang
harus selalu dijejaki. Tujuan utama dalam pembelajaran ini yaitu
memunculkan minat dan motivasi yang tinggi dalam belajar. Peserta didik
yang terlibat dalam pengalaman dan tugas secara langsung, akan muncul
rasa kepentingan dan tujuan bersama, sehingga akan terbentuk interaksi
bermakna antara kemampuan peserta didik dengan konten pembelajaran.

3. Buku Teach Like Finland

Teach Like Finland: Mengajar Seperti Finlandia merupakan salah
satu buku bestseller Indonesia, diterbitkan pertama kali di New York oleh
W. W. Norton & Company. Kemudian oleh alih bahasa dari Penerbit
Grasindo diubah kedalam Bahasa Indonesia sehingga buku ini bisa beredar
di Indonesia dengan bahasa yang mudah dipahami. Buku Teach Like
Finland berisikan pengalaman penulis yaitu Timothy D. Walker selama
menjadi guru di Finlandia. Penulis merupakan seorang guru berkebangsaan
Amerika yang tinggal di Finlandia. Semua pengalaman selama mengajar ia
tuangkan dalam buku ini, termasuk perbedaan sistem pengajaran yang ia
alami selama menjadi guru di Amerika dan di Finlandia. Seperti yang
diketahui, Finlandia mengejutkan dunia ketika siswa-siswanya yang masih
berusia 15 tahun berhasil mencatatkan skor tertinggi di penyelenggaraan
pertama PISA (Programme for International Student Assessment), pada
2001. Sejak itu banyak negara yang menjadikan Finlandia sebagai kiblat
sistem pendidikan.

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pembelajaran (instructional) merupakan suatu sistem yang di
dalamnya terdiri dari komponen-komponen sistem instruksional, yaitu
komponen pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar atau
lingkungan.!* Sedangkan PAI adalah suatu usaha untuk membina dan

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran

14Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosdakarya,
2012), him 269
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Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya
dapat mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu usaha yang terencana
untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif untuk memperoleh
pengetahuan dan meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam sesuai tuntunan Al Qur*“an dan sunnah.

5. Sekolah Dasar

Sekolah Dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang
berlangsung selama 6 tahun dan merupakan jenjang pendidikan formal
level rendah yang sangat menentukan pembentukan karakter siswa
kedepannya. Di masa inilah awal mula anak mendapatkan ilmu
pengetahuan dan juga penanaman nilai-nilai yang nantinya akan berguna
dalam kehidupanya. dalam Undang-Undang Dasar, yang berisi bahwa
semua warga negara wajib mengikuti proses pendidikan dasar yang
ditujukan bagi anak usia 7-15 tahun.'® Jadi usia anak pada saat masuk
sekolah dasar, merujuk pada definisi pendidikan dasar menurut UU di atas
dapat dikatakan pada usia 7-12 tahun. Batasan usia inilah yang digunakan

peneliti dalam melakukan penelitian.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka penulis merumuskan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa saja metode pembelajaran joyful learning yang ada pada buku Teach
Like Finland ?
2. Bagaimana implementasi metode joyful learning yang terdapat pada buku
Teach Like Finland dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar?

15 Abdul Majid, Belajar dan., (Bandung: Rosdakarya, 2012), him 271
16 YU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 6 Ayat 1, him 7
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat penelitian

yang akan datang meliputi:

1. Tujuan

a. Mendeskripsikan macam -macam metode joyful learning yang ada
pada buku “Teach Like Finland”

b. Mendeskripsikan bagaimana implementasi metode joyful learning

yang terdapat pada buku “Teach Like Finland” dalam pembelajaran
PAI di Sekolah Dasar.

2. Manfaat

a. Secara Teoritik

1)

2)

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam perkembangan dunia pendidikan di Indonesia
terutama yang berkaitan dengan metode pembelajaran.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah
keilmuan tentang metode pembelajaran yang komprehensif dan
mendalam dalam rangka memperbaiki kualitas pengajaran
terutama pada Pendidikan Agama Islam.

b. Bersifat Praktis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
kelimuan penelit sebagai calon pendidik, terutama yang berkaitan
dengan metode pembelajaran.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan kepada
pihak sekolah atau guru untuk dijadikan bahan pengembangan
terkait dengan metode pembelajaran.

Hasil penelitian ini mampu menggugah kesadaran guru agar lebih
memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik siswa dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa serta
pemilihan penggunaan metode pembelajaran dalam proses belajar

mengajar.

24



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian untuk menyalurkan pemikiran yang

mendasari dilakukannya penelitian. Dalam kajian pustaka ini memuat teori-

teori mengenai hubungan antar konsep yang digunakan dalam penelitian.’

Selain itu, dikembangkan pula pemahaman dan wawasan secara keseluruhan

tentang penelitian-penelitian yang pernah dilakukan. Setelah penulis mencari

sekripsi yang relevan dengan judul skripsi yang akan diteliti maka diperoleh

beberapa karya tulis dengan judul dan objek sebagai berikut:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Bautty, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Telaah Sistem Pendidikan
di Finlandia dan Relevansinya dengan Sistem Pendidikan Islam di
Indonesia (Kajian Terhadap Buku “Finnish Lessons: Mengajar Lebih
Sedikit, Belajar Lebih Banyak Ala Finlandia” Karya Pasi Sahlberg)”.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Sistem Pendidikan di Finlandia
menurut buku Finnish Lessons karya Pasi Sahlberg memiliki tujuan
pendidikan untuk mewujudkan high level education. Peserta didik di
Finlandia memiliki jam belajar yang relatif singkat di sekolah. Mereka
tidak dibebani dengan banyak pekerjaan rumah, ujian terstandar
bertaruhan tinggi dan tidak ada sistem ranking. (2) relevansi sistem
pendidikan di Finlandia dengan sistem pendidikan Islam di Indonesia:
tujuan pendidikan yang menerapkan konsep education for all. Layanan
terhadap peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus. Guru yang
memiliki kedudukan sebagai tenaga professional. Penerapan metode
pembelajaran kooperatif. Guru memegang peranan penting dalam
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengembangan kurikulum di
sekolahnya masing-masing. Perbedaan penelitian di atas dengan yang
akan penulis lakukan yaitu terletak pada buku yang dipakai dan masalah
yang diteliti. Peneliti menggunakan buku milik Pashi Salberg dengan

menelaah strategi pembelajaran yang ada di dalamnya sedangkan

2.2

17 Toha Anggoro dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him.
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penulis akan menelaah metode pembelajaran joyful learning dengan
mengambil buku milik Timothy D Walker. Sedangkan persamaannya
yaitu menjadikan sistem pendidikan Finlandia sebagai rujukan
penelitian.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Amntillah, berjudul “Strategi
Pembelajaran di Negara Finlandia dan Relevansinya dengan Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Kajian terhadap buku Teach
Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful Classrooms karya
Timothy D Walker)”. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Strategi
pembelajaran Finlandia memiliki tujuan utama untuk menciptakan
kebahagian di dalam kelas yang menyenangkan. penulis
mengelompokkannya menjadi 5 bagian utama; a) Strategi pendekatan
peserta didik, b) Strategi pembelajaran dalam kelas, c) Strategi dalam
evaluasi pembelajaran, d) Strategi menciptakan kelas yang
menyenangkan, €) Strategi menjadi guru Abudance-oriented. (2) Dari
beberapa metode pendidikan agama Islam, diantaranya; metode
ceramabh, diskusi, drill, metode kisah, dan lain sebagainya, Terdapat tiga
poin relevansi dengan strategi pembelajaran di Finlandia, yaitu; a)
Strategi pembelajaran langsung, b) pembelajaran Experiental, dan c)
pembelejaran interaktif. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu penulis menggunakan buku milik
Timothy D Walker tersebut untuk mengkaji metode joyful learning yang
ada di dalamnya sedangkan peneliti hanya mengkomparasikan strategi
pembelajaran yang ada di buku tersebut dengan yang ada di indonesia.
Sedangkan persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
penulis lakukan yaitu sama-sama menggunakan buku karya Timothy D
Walker sebagai rujukan utama penelitian.

. Skripsi yang ditulis oleh Junadatul Munawaroh Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang yang berjudul “Implementasi Model
Joyful Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi di
SD Alam Ar-Ridlo Bukit Kencana Semarang”. Penelitian tersebut
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menunjukan bahwa dengan penggunaan metode dan teknik yang
bervariasi, kondisi sekolah yang asri serta model pembelajaran yang
menyenangkan joyful learning menjadikan anak beranggapan bahwa
sekolah adalah rumah kedua bagi mereka (second home). Selain itu,
anak tidak akan merasa tertekan ketika belajar, dan suasana belajar akan
terasa lebih menyenangkan. Model pembelajaran yang menyenangkan
mengembalikan  fungsi mengajar kedalam fitrahnya yakni
memunculkan potensi yang dimiliki oleh anak. Ciri dari model joyful
learning adalah: 1. Multi metode dan multi media; 2. Praktik dan bekerja
dalam satu tim; 3.Memanfaatkan lingkungan sekitar; 4. Dilakukan di
dalam dan di luar kelas; dan 5.Multi aspek ( logika, praktik, dan etika).
Perbedaan penelitian di atas dengan yang akan penulis teliti yaitu
penulis mengkaji joyful learning dan implementasinya dalam
pembelajaran PAIl dengan bentuk penelitiannya yaitu studi literatur
sedangkan peneliti membahas implementasi joyful learning dengan
bentuk penelitian studi lapangan. Persamaan kedua penelitian yaitu
sama-sama membahas implementasi metode joyful learning dalam

pembelajaran PAI

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau
library research. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan upaya penggalian dan
pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu
atau kelompok, yang berasal dari persoalan sosial atau kemanusiaan.®
Karena penelitian ini berdasarkan pada metodologi penelitian kepustakaan
maka data yang diperlukan adalah data yang bersumber dari kepustakaan.

Penelitian kepustakaan membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan

18 prof. Dr. H. Engkus Kuswarno, MS. Menulis llmiyah Metodologi Penelitian Kualitatif.
(Jakarta:Yayasan Pustaaka Obor Indonesia. 2010), him. 1
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3.

koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.'® Penelitian
kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem yang bersifat
konseptual-teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau kosep
pendidikan tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan.?
Adapun untuk literatur yang diteliti tidak hanya terbatas pada buku-buku,
tetapi juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal surat
kabar, dan lain-lain. Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam sumber data
yang terbagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder.
Pendekatan Penelitian
Menurut Nasution, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.?* Dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau
perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran mengenai
situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.??> Dalam
penelitian ini pengumpulan data dalam buku “Teach Like Finland”
dilakukan sebanyak mungkin dan akan dituangkan dalam bentuk paparan
uraian.
Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah sumber informasi secara langsung berkaitan
dengan tema yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan buku : Timothy D. Walker, Teach Like

Finlandia: mengajar seperti Finlandia, 33 Strategi sederhana untuk kelas

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,

Cet. Ke-23 (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 3

him. 2

39

20 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),

21 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), him. 9
22'3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him.
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yang menyenangkan, penerjemah: Fransiskus Wicaksono, Jakarta:
Gramedia, 2017.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak
langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan
penelitian, sumber data sekunder sendiri adalah sebagai penunjang
untuk penelitian dari data primer seperti buku-buku, jurnal, artikel,
majalah, internet.
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini  menggunakan metode dokumentasi dalam
pengumpulan data. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang
menjadi objek penelitian dan berbagai dokumen yang berhubungan
atau terkait dengan fokus penelitian.® Data tersebut bisa berasal dari
buku, majalah, artikel, internet, dan yang lainnya. Dalam penelitian ini,
penulis berfokus pada pengkajian terhadap karya berupa buku Tech Like
Finland
5. Metode Analisis Data
Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.?* Dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik analisis isi. Analisis Isi (Content Analysis). Analisis
isi adalah suatu metode analisis pesan dalam satu cara yang sistematis yang
menjadi petunjuk untuk mengamati dan menganalisis pesan-pesan tertentu

yang disampaikan oleh komunikator.?® Sedangkan menurut Suharsimi,

23 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: teori dan aplikasi, (,Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 191

24 Sugiyono, Metode..., (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 244

% Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi Kearah Ragam
Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 134
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yaitu analisis terhadap informasi, yang didokumentasi baik dalam gambar,

rekaman suara maupun tulisan.?

Sebagai suatu teknik penelitian, analisis isi dalam penelitian ini

digunakkan untuk menelaah suatu dokumen yang berupa teks dalam buku

Teach Like Finland, dengan menggunakan analisis isi secara kualitatif

peneliti mampu mengetahui metode pembelajan yang ada dalam buku

Teach Like Finland. Berikut tahapan analisis data yang dilakukan :

a.

Mencari sumber atau teori tentang joyful learning dari berbagai buku,
jurnal penelitian, maupun artikel ilmiah.

Membaca isi buku yang dijadikan obyek penelitian.

Mencari dari berbagai sumber mengenai aspek apa saja yang perlu
diperhatikan  sebagai acuan  pengimplementasian  metode
pembelajaran joyful learning

Menganalisis isi buku dan mencari relevansi pendidikan di Finlandia
dan Indonesia.

Menganalisis metode joyful learning ala Finlandia menurut buku
Teach Like Finland

Menganalisis isi buku dan menjabarkan metode pembelajaran joyful
learning dalam buku tersebut.

Menyimpulkan macam-macam metode pembelajaran joyful learning
dalam buku Teach Like Finland karya Timothy D. Walker
Menjabarkan aspek yang menjadi alasan tepat tidaknya implementasi
metode tersebut terhadap pembelajaran PAI di Sekolah Dasar
Memberi contoh implemetasi salah satu metode joyful learning yang
terdapat dalam buku Teah Like Finland terhadap pembelajaran PAI di

Sekolah Dasar

26 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 321

30



G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan
menyeluruh, sehingga uraian sistematika pembahasan disusun dan dibagi
menjadi lima bab, yaitu:

BAB I. Pada bagian ini akan dimuat pendahuluan yang mengantarkan pada
pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab
yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il. Pada bab ini berisi landasan teori yang didalamnya membahas
tentang metode pembelajaran joyful learning dan pembelajaran PAI di Sekolah
Dasar

BAB I1Il. Pada bab ini berisi gambaran umum tentang buku Teach Like
Finlandia serta profil penulis Timothy D. Walker.

BAB V. Pada bab ini berisi hasil analisis penelitian yang berupa
pembahasan bagaimana metode pembelajran joyful learning yang terdapat
dalam buku Teach Like Finland dan implementasinya terhadap Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar

Bab V. Pada bab ini berisi penutup dan merupakan bab terakhir yang terdiri

atas kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan skripsi ini maka dapat ditemukan bahwa
joyful learning ala Finlandia berdasarkan buku Teach Like Finland yaitu
pembelajaran yang di dalamnya didukung oleh kebiasaan antara lain
menjadwalkan istirahat otak, menyederhanakan ruang, menjaga sirkulasi udara
kelas, menjaga kedamaian, memberikan kebebasan dan membuka pilihan,
mengajarkan hal-hal mendasar serta pemanfaatan teknologi yang tepat guna
dalam pembelajaran. Dan terdapat bebrapa metode joyful learning dalam buku
“Teach Like Finland” yang sudah ditemukan penulis, diantaranya yaitu galeri
berjalan aktif, pembelajaran berbasis lingkungan, ancor charts, mindfulness,
bingo manusia, obrolan buku, pertanyaan segar, TMT, dan jadikan nyata.

Dari temuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode joyful
learning yang ada pada buku Teach Like Finland dapat menjadi referensi untuk
diterapkan dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. Melalui bebehrapa
pertimbangan dan penelusuran penulis mulai dari relavamnsi Pendidikan di
Finlandia dan Indonesia berdasarkan buku Teach Like Finland, memperhatikan
aspek perkembangan peserta didik sebagai acuan dalam menerapkan metode
joyful learning yang tepat pada anak sekolah dasar, serta mengkaji faktor seperti
tujuan pembelajaran sebagai landasan penerapan metode joyful learning pada
pembelajaran PAI. PAI bertujuan untuk mencetak peserta didik yang tidak
hanya memahami materi/ pengetahuan saja akan tetapi mereka bisa menghayati
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya serta mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan ranah joyful learning yang tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif semata akan tetapi aspek afektif dan

psikomotorik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran, yaitu antara

lain:

1. Bagi pembaca pada umumnya, semoga skripsi ini bisa bermanfaat untuk
dijadikan sebagai referensi bacaan yang cocok guna mendapatkan
pengetahuan tentang metode pembelajaran menyenangkan bagi anak-anak
khususnya pada jenjang sekolah dasar. Pembaca dapat meresapi pentingnya
suasana belajar menyenangkan dengan suasana santai sehingga anak tidak
akan tertekan dan sebaliknya akan meningkatkan minat mereka dalam
belajar.

2. Bagi para guru, semoga skripsi ini bisa menjadi salah satu referensi dalam
mengajar. Sudah saatnya para guru untuk memperhatikan pembelajran yang
tepat pada anak didik. Para guru harus berpindah dari metode pembelajaran
tradisional yang terkesan pasif menuju pembelajaran yang menyenangkan
dan aktof sehingga akan membangun minat siswa di dalam kelas. Hal ini
akan membangun kemampiuan mereka bukan hanya dari aspek kognitif
akan tetapi aspek afektif dan aspek psikomotorik juga.

3. Bagi peserta didik, semoga skripsi ini menjadi sumber bacaan yang baik
untuk menambah pengetahuan tentang metode pembalajaran
menyenangkan yang bisa diterapkan di kelas. Diharapkan skripsi ini bisa
menjadi motivasi para siswa dalam membangun suasana belajar yang sesuai

bersama guru.
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